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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa implementasi Pasal 13 Undang-Undang Perlindungan Anak No. 35 tahun 

2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 Tentang 

Kekerasan Orang Tua terhadap Anak di wilayah hukum Polres Gorontalo 

dilakukan dengan mediasi berdasarkan Surat Kapolri No.Pol. 

B/3022/XII/2009/SDEOPS tanggal 14 Desember 2009 tentang penanganan kasus 

melalui Alternatif Dispute Resolution (ADR) meskipun sifatnya parsial.  

Pada intinya prinsip-prinsip mediasi penal yang dimaksud dalam surat Kapolri 

menekankan bahwa penyelesaian kasus pidana dengan menggunakan ADR, harus 

disepakati oleh pihak-pihak yang berperkara namun bila tidak mencapai 

kesepakatan hendaklah diselesaikan sesuai prosedur hukum yang berlaku secara 

profesional dan proporsional, termasuk bagi orang tua yang melakukan kekerasan 

terhadap anak. 

Dalam kasus ini diselesaikan dengan mediasai sebab kekerasan terhadap anak 

merupakan delik aduan. 

2. Bahwa faktor-faktor yang menyebabkan kekerasan pada anak yaitu; faktor internal 

(keluarga), antara lain cara mendidik anak dengan keras, stress orang tua, faktor 
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ekonomi serta Faktor eksternal yaitu faktor lingkungan tempat tinggal dan 

tayangan media.   

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal, diantaranya adalah: 

1. Masyarakat untuk dapat memahami dan menjiwai ketentuan Undang-undang 

perlindungan anak No 35 tahun 2009 tentang perubahan atas undang-undang no 

23 tahun 2002 sehingga tingkat kesadaran orang tua pada khususnya semaki 

meningkat sehingga anak tidak mendapatkan kekerasan lagi. 

2. Penegak hukum diharapkan dapat menjalankan amanah Undang-Undang yang 

mengatur tentang perlindungan anak sebagai korban. 

3. Pemerintah diharapkan dapat melahirkn pegawai yang lebih mementingkan 

kepentingan anak sebagai korban.   
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